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pengertian mahram

mahram (o7 5p) artinya, sebuah keharaman. yang dimaksud mahram dalam hubungan pria dan
wanita adalah lawan jenis yang haram dinikahi. inilah yang disebut dalam hadits, “jangan sekali-
kali seorang pria berduaan dengan seorang wanita, kecuali (wanita itu) bersama mahramnya.”
(muttafaq "alaih).

dalam bahasa sehari-hari sering disebut muhrim, dan ini adalah sebuah kesalahan. sebab, muhrim
artinya orang yang sedang ihram untuk haji atau umrah. maka sudah semestinya penggunaan
bahasa yang benar untuk kata ini disosialisasikan ke masyarakat indonesia.

jumlah mahram semua sudah diatur dalam al-quran surah an-nisa ayat 22 - 24. selain itu, juga ada
beberapa hadits yang menjelaskan beberapa rincian. allah ta’ala berfirman,

dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa
yang telah lampau. sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci allah dan seburuk-buruk
jalan (yang ditempuh).

diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan, saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu
yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara
perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya. (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya allah maha pengampun lagi maha penyayang.

dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu
miliki (allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-nya atas kamu....... " (gs. an-nisa’ :
22-24).

sedangkan dari hadits adalah riwayat dari abu hurairah ra, rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
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(memadu) antara seorang wanita sekaligus bibinya dari pihak ayah maupun dari pihak
ibu.”(muttafaq ‘alaih).

mahram itu sendiri terbagi dua,

1. mahram mu abbad, mahram selama-lamanya
2. mahram mu aqgqgat, atau mahram sementara, karena dia mahram berdasarkan statusnya
saat ini.

berdasarkan ketiga ayat di atas serta hadits yang menjelaskan tentang mahram, maka para wanita
yang mahram mu abbad, haram dinikahi selama-lamanya adalah:

leluhur, meliputi ibu, nenek dan seterusnya ke atas.
wanita yang pernah dinikahi oleh ayah, (ibu tiri, meski sudah bercerai).
keturunan, meliputi anak kandung, cucu dan seterusnya ke bawah.
saudari baik kandung, seayah ataupun hanya seibu.
bibi, yaitu saudari ayah ("amah) dan saudari ibu (khaalah), dan juga meliputi saudari
kakek dan nenek dan seterusnya ke atas baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu.
6. keponakan yaitu anak kandung saudara laki-laki dan perempuan dan meliputi pula
keturunan mereka seterusnya ke bawah.
7. ibu yang menyusui kita, dianggap sama dengan ibu sendiri dalam hal kemahraman.
8. saudari sesusuan, dianggap sama dengan saudari sendiri dalam hal kemahraman.
9. anak dari wanita yang pernah dinikahi, anak tiri, meski sudah bercerai dengan ibunya.
10. mertua, meski sudah bercerai dengan anaknya.
11. menantu, baik istrinya anak ataupun istri cucu dan seterusnya ke bawah.
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mahram selamanya (mu”abbad) tidak boleh dinikahi untuk selama-lamanya dan berlakulah hukum
mahram padanya yaitu kebolehan melihat aurat kecil (perhiasan) berupa rambut dan lain-lain,
boleh bersalaman, boleh berduaan dan lain sebagainya.

sedangkan yang mahram untuk sementara adalah,

1. saudari ipar, yaitu saudari istri baik sekandung, atau hanya seayah atau hanya seibu.
selama masih berstatus suami dari seorang wanita maka haram menikahi saudarinya atau
berpoligami dengan memadu antara dua saudari.

2. bibi istri, selama masih menjadi suami seorang wanita maka haram menikahi bibinya,
atau berpoligami dengan memadu antara bibi dan keponakan.

3. keponakan istri, ini adalah hukum kebalikan dari yang di atas.

4. istri orang lain, selama masih berstatus istrinya.

5. wanita yang sedang berada dalam masa iddah atau istibra".

bila kedudukannya sudah bukan lagi seperti yang disebut di atas, barulah dia boleh dinikahi. tapi
meski masih sebagai mahram mu aqqgat (sementara) maka tetap berlaku hukum larangan wanita
asing kepada mereka, seperti larangan berduaan, larangan bersentuhan, dan tidak boleh
menampakkan aurat kecil.



selain ini bukan mahram, sehingga berlakulah hukum wanita asing, termasuk di dalamnya mertua
tiri. yaitu, kalau kita menikah dgn seseorang yg punya ayah atau ibu tiri, maka ayah tirinya itu
bukan mahram bagi kita bila kita perempuan, dan ibu tirinya bukan mahram bagi kita bila kita laki-
laki. sehingga, tetap wajib pakai jilbab, tidak boleh bersentuhan (bagi yg mengharamkan jabat
tangan), dan tidak boleh berduaan.

memadu antara ibu tiri dengan anak tirinya.

maksudnya mempoligami keduanya. ini pernah dilakukan di masa salafus shalih yaitu, ketika
abdullah bin ja’far bin abu thalib yang merupakan keponakan ali bin abu thalib. dia menikahi
ummu kultsum puteri ali dari fathimah ra, lalu menikahi pula mantan istri ali bernama laila binti
mas’ud an-nahsyaliyyah. ali menikahi laila setelah fathimah wafat, kemudian ketika ali wafat maka
laila ini dinikahi oleh abdullah bin ja'far yang saat itu masih berstatus suami dari ummu kultsum
binti ali. tak seorangpun yang mempersoalkannya, sehingga ini menjadi ijmak bahwa hal itu
diperbolehkan. sebab, andai itu tidak boleh mustahil para sahabat nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
yang waktu itu masih banyak membiarkan itu terjadi.

status laila ini adalah mertua tiri bagi abdullah bin ja’far, karena dia adalah suami dari anak tiri
laila yaitu ummu kaltsum putri ali bin abi thalib.

memang ada beberapa kalangan tabi’in yang menganggap hal itu makruh seperti salah satu
riwayat dari hasan al-bashri dan ikrimah.

kasus disebutkan oleh al-bukhari dalam shahihnya secara ta’liq (tanpa sanad) di kitab an-nikah,
pada bab: maa yahillu min an-nisaawa maa yahrum.

sedangkan riwayat lengkap bersanad teradapat pada sunan sa’id bin manshur tahqiq
habiburrahman al-a’zhami no. 1010 dan 1011, dengan dua jalur yaitu dari husyaim, dari mughirah
dan jalur jarir bin abdul hamid, keduanya dari qutsamlmawla bani hasyim atau mawla keluarga
abbas.

sementara abdurrazzaq meriwayatkan dari ma’mar, dari az-zuhri yang berkata, “abdullah bin ja’'far
mempoligami mantan istri ali (jandanya) dengan puteri ali dari ibu yang lain, dia menikahi mereka
sekaligus.”2

dari jalur sa’id pula diriwayatkan oleh al-baihaqi dalam as-sunan al-kubra juz 7 hal. 270 dan satu
lagi melalui jalur az-zuhri3. juga terdapat dalam sunan ad-daraquthni jilid 4, hal. 496, no.
38674(tahqiq al-arnauth dkk) dari jalur abu bakar bin ayyasy dari mughirah, (dia berkata) “qutsam
mawla abbas menceritakan kepadaku”.

sementara itu ibnu sa’d meriwayatkan pula dalam at-thabaqgaat al-kubra 6/466, no. 7570 (cetakan
maktabah al-khanji) dari jalur hajjaj dari ali bin saib bahwa abdullah bin ja’far menikahi laila istri ali
bin abi thalib dan juga zainab puteri ali dari istri yang lain.

laludi jilid 10 hal. 432, no. 11856 ibnu sa’d meriwayatkannya dari jalur abdurrahman bin mihran
bahwa abdullah bin ja’far menikahi zainab binti ali dan juga menikahi janda ali yaitu laila binti
mas’ud secara poligami.



riwayat sa’id bin manshur menyebut ummu kaltsum binti ali sementara ibnu sa’d menyebut zainab
binti ali, terlepas siapa yang benar maka hukumnya sama saja, karena mereka berdua adalah
puteri ali dari fathimah atau anak tiri laila binti mas’ud an-nashsyaliyyah.

selain itu, para salaf juga banyak yang melakukan poligami antara ibu tiri dengan anak tirinya
seperti seorang sahabat nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam di mesir yang bernama jabalah5, juga
abdullah bin shafwan yang menikahi seorang wanita dari tsaqif dan anak tirinya.6

sebagaimana telah dijelaskan bahwa dilarang mempoligami antara dua mahram maka ketika boleh
mempoligami antara mertua tiri dengan anak tirinya berarti mereka bukan mahram seandainya
mereka berlainan gender.

wallahu a’lam bish shawab.

anshari taslim.
5 oktober 2009

diedit ulang 18 november 2013
dari buku saya yang belum terbit “mahligai ternoda”.

1 qutsam mawla abbas ini bernama qutsam bin luluah, disebut oleh al-bukhari dalam at-tarikh al-
kabir dan ibnu abi hatim dalam al-jarh wa at-ta’dil tanpa penilaian. ibnu hibban memasukkannya
dalam kitab ats-tsigat 5/321, no. 5043.

2 mushannaf abdurrazzaq jilid 7 hal. 481, no. 13965:
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3 redaksi riwayat az-zuhri dalam as-sunan al-kubra:
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4 redaksi ad-daraquthni:
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5 sunan ad-daraquthni 4/496.
6 sunan sa’id bin manshur 1/286.

abdullah bin shafwan bin umayyah seorang tabi’in yang dilahirkan di masa rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam, tsigah, pembesar quraisy. (lihat al-ishabah 5/12-13).



